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The research at XYZ School examines the impact of using the bar model, logical
thinking, and concept mastery on the ability to solve mathematics problems in 3rd-
grade elementary students. Concept mastery, logical thinking ability, and the
application of the bar model are used to measure student capabilities. The study
employed a True Experimental Design, with the data collected through the
questionnaires from 30 students, pre-tests, and post-tests, and analyzed using validity,
reliability, and tendency tests. The analysis results show that the implementation of
the bar model method can enhance students' logical thinking skills and concept
mastery, which in turn makes it easier to solve mathematics problems. The SEM
analysis with smart PLS was used in this study and it was revealed that significant
positive correlation between the use of the bar model and concept mastery in word
problem mathematics (p-value 0.000, t-statistic 9.388), logical thinking ability (p-value
0.000, t-statistic 8.806), and problem-solving ability (p-value 0.000, t-statistic 4.057),
all exceeding the critical value of 1.96. Overall, the results of this study have
demonstrated that the use of the bar model has a positive impact on concept mastery,
logical thinking ability, and the problem-solving skills of 3rd-grade students at XYZ
School, making the bar model an effective tool in improving students' mathematics
skills.
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Penelitian di Sekolah XYZ mengkaji pengaruh penggunaan bar model, berpikir logis,
dan penguasaan konsep terhadap kemampuan memecahkan soal matematika pada
siswa Kelas 3 Sekolah Dasar. Penguasaan konsep, kemampuan berpikir logis, dan
penerapan bar model digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. Penelitian
menggunakan True Experimental Design dimana data dikumpulkan melalui kuesioner
dari 30 siswa, pre-test, dan post-test, serta diuji melalui uji validitas, reliabilitas, dan
kecenderungan. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan metode bar model
dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis dan penguasaan konsep siswa, yang
pada gilirannya mempermudah penyelesaian masalah matematika. Penelitian ini
menggunakan analisis SEM dengan SmartPLS, dan menemukan korelasi positif yang
signifikan antara penggunaan bar model dengan penguasaan konsep soal cerita
matematika (p-value 0,000, t-statistic 9,388), kemampuan berpikir logis (p-value
0,000, t-statistic 8,806), serta kemampuan memecahkan masalah (p-value 0,000, t-
statistic 4,057), semuanya melebihi nilai kritis 1,96. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan bar model berpengaruh positif
terhadap penguasaan konsep, kemampuan berpikir logis, dan kemampuan siswa Kelas
3 SD XYZ dalam memecahkan masalah matematika, sehingga penggunaan bar model
efektif dalam meningkatkan keterampilan matematika siswa.

I. PENDAHULUAN

Masalah pertama dalam penyelesaian masalah
matematika itu sendiri adalah, siswa tidak
mengetahui cara menyelesaikan masalah
matematika dalam bentuk narasi. Persoalan
besarnya adalah persoalan cerita tidak
dipandang sebagaimana yang dibaca dan
dipahami. Siswa juga sering tidak dapat
mengaitkan pengetahuan mereka tentang topik
dengan informasi yang diberikan dalam soal. Hal

kedua, adanya keterbatasan dalam kemampuan
kognitif yang diperlukan untuk memecahkan
masalah matematika dimana penyelesaian soal
matematika membutuhkan kemampuan berpikir
kritis, metodis, logis, kreatif, serta kemampuan
untuk bekerja sama. Siswa sering kali tidak
memiliki keterampilan kognitif ini untuk
menyelesaikan masalah matematika dengan cara
yang efektif. Hal ketiga, kurangnya pemahaman
konsep matematika yang mendasar yang dapat
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terlihat pada pemahaman konsep matematika
yang lemah menghambat siswa dalam
memahami materi yang lebih kompleks di tingkat

berikutnya, keterbatasan dalam pemahaman
dasar menyebabkan kesulitan dalam
mengembangkan  keterampilan  pemecahan

masalah, terutama soal cerita. Selain itu, adanya
kesulitan dalam mengaplikasikan pengetahuan
matematika dalam situasi nyata dimana siswa
tidak dapat menghubungkan pengetahuan
matematika yang telah dipelajari dengan
masalah sehari-hari, terutama dalam hal
penyelesaian soal cerita. Hal keempat yaitu
kurangnya penggunaan metode pengajaran yang
efektif metode pengajaran yang belum optimal,
seperti penggunaan bar model, menghambat
siswa dalam menginternalisasi dan memahami
konsep matematika secara menyeluruh. Tidak
semua siswa terpapar metode yang dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap

konsep dan teknik pemecahan masalah
matematika.
Penguasaan konsep matematika sangat

penting dalam mempersiapkan siswa untuk
dapat menghadapi tantangan pembelajaran
matematika di tingkat lebih tinggi. Pemahaman
mendalam tentang struktur dasar dan hubungan
antar konsep memungkinkan siswa menggali
topik yang lebih kompleks dan memecahkan
masalah matematika yang abstrak. Menurut
Rosser dan Dahar (2006), konsep adalah cara
untuk menggambarkan sekumpulan objek atau
hubungan yang memiliki ciri yang sama. Konsep
ini berkembang melalui generalisasi dan per-
timbangan teoritis terhadap realitas, peristiwa,
dan pengalaman. Siswa perlu memahami
hubungan antar konsep, bukan sekadar
menghafalnya. Konsep yang dikuasai berarti
siswa memahami maknanya dan dapat meng-
aktualisasikannya dalam kehidupan nyata
(Dahar, 2003).

Penguasaan konsep matematika melibatkan
pemahaman dan kemampuan untuk mengapli-
kasikan konsep tersebut untuk menyelesaikan
masalah, serta memahami konsep-konsep baru
yang muncul. Ada tujuh indikator untuk
memahami konsep, seperti mengumpulkan
benda berdasarkan sifat tertentu, memberikan
ilustrasi, menampilkan konsep dalam bentuk
numerik, dan memilih strategi yang tepat.
Konsep juga dapat berkembang seiring waktu,
dan pemahaman yang mendalam tentang suatu

konsep melibatkan maknanya, sifat, dan
keterkaitannya dengan konsep lain (Zidny,
2013). Anderson dan Krathwohl (2010)

menambahkan bahwa konsep dapat ditangkap

sebagai pola atau model mental,
menggambarkan hubungan antar informasi.
Mereka juga menyebutkan tujuh indikator
penguasaan konsep, seperti menguraikan,
mengklasifikasikan, meringkas, membandingkan,
dan mengklarifikasi.

Penguasaan konsep matematika mencakup
kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta
kemampuan untuk mengaplikasikan konsep
dalam berbagai situasi baru (Drury, 2018). Siswa
yang menguasai konsep dapat mendefinisikan,
memberikan contoh, serta mengidentifikasi
prosedur penyelesaian masalah. Penguasaan
konsep diukur melalui beberapa tingkat kognitif
dalam Taksonomi Bloom yang direvisi, yaitu
mengingat, memahami, menerapkan, meng-
analisis, dan mengevaluasi. Secara keseluruhan,
penguasaan konsep matematika lebih dari
sekadar menghafal rumus atau prosedur, tetapi
juga kemampuan untuk menerapkannya dalam
situasi baru dan untuk menyelesaikan masalah
yang lebih kompleks.

Berpikir logis memainkan peran penting
dalam  pembelajaran  matematika  karena
membantu siswa memahami Kkonsep-konsep
secara mendalam dan menyelesaikan masalah
dengan lebih sistematis. Melalui berpikir logis,
siswa dapat mengenali pola-pola matematis,
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, serta
merumuskan solusi yang tepat dalam berbagai
konteks, baik akademis maupun kehidupan
sehari-hari. Selain itu, berpikir logis mendukung
keterampilan analitis dan memungkinkan siswa
untuk memecahkan masalah kompleks dengan
menggunakan prinsip-prinsip logika yang
konsisten.

Berpikir logis melibatkan beberapa komponen
utama, seperti kemampuan untuk menganalisis
premis dan kesimpulan, menggunakan prinsip
logis, menilai informasi, serta kemampuan untuk
menerapkan penalaran deduktif dan induktif.
Individu yang memiliki kemampuan berpikir
logis yang baik dapat menyusun argumen yang
koheren dan konsisten, serta menyelesaikan
masalah dengan cara yang lebih terstruktur.

Kecerdasan logis matematis adalah bagian
integral dari kemampuan ini, yang mencakup
keterampilan dalam berpikir secara tepat,
mengenali pola dan hubungan logis, serta
membuat inferensi dan generalisasi. Dengan
keterampilan ini, siswa tidak hanya dapat
mengatasi masalah matematis, tetapi juga dapat
mengambil keputusan yang lebih baik dalam
kehidupan sehari-hari. Berpikir logis juga
berperan dalam pengembangan kognitif siswa,
mempersiapkan mereka untuk menghadapi

yang
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tantangan lebih besar dalam pendidikan tinggi
dan kehidupan profesional. Siswa yang mampu
berpikir logis dengan baik memiliki kemampuan
untuk mengklasifikasikan, menganalisis angka-
angka, dan membangun hubungan antara
konsep-konsep yang berbeda. Selain itu, berpikir
koheren dan konsisten menjadi kunci untuk
memperoleh kesimpulan yang valid dan
menyelesaikan masalah secara efektif.
Pemecahan masalah matematika merupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang penting,
tetapi sering kali sulit bagi siswa, terutama di
tingkat SD, karena keterbatasan kognitif mereka
yang berada pada level operasi konkret. Salah
satu cara untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalah matematika adalah
dengan menggunakan model visual, seperti bar
model. Model ini dapat membantu siswa
memahami hubungan antar elemen dalam soal
matematika dan mempercepat pemahaman
mereka. Bar model pertama kali diperkenalkan di
Singapura untuk dapat memecahkan masalah
matematika, dan terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep matematika yang lebih abstrak.
Kemampuan memecahkan masalah mencakup
beberapa aspek kognitif, yaitu: (1) kemampuan
untuk mengidentifikasi masalah, (2) kreativitas
dalam mencari solusi, dan (3) efektivitas dalam

menerapkan strategi pemecahan masalah.
Penerapan bar model membantu siswa
mengkonversi masalah matematika menjadi

representasi visual yang lebih mudah dimengerti,
memudahkan mereka untuk menemukan solusi
secara sistematis. Melalui bar model, siswa dapat
lebih mudah menggambarkan masalah secara
konkret, yang membantu mereka memahami
konsep matematika secara lebih mendalam.
Meskipun bar model memiliki kelebihan
seperti memvisualisasikan konsep abstrak dan
relevansinya dengan dunia nyata, ada juga

kekurangan, seperti  keterbatasan dalam
menyelesaikan masalah yang lebih kompleks dan
ketergantungan yang berlebihan pada

representasi visual. Secara Kkeseluruhan, bar
model merupakan alat yang efektif untuk
mengembangkan  keterampilan = pemecahan
masalah di kalangan siswa, khususnya dalam
matematika, dan berpotensi meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di Indonesia
jika diterapkan secara luas.

Hasil pelajaran matematika mencerminkan
pemahaman dan pencapaian siswa terhadap
konsep-konsep matematika yang diajarkan.
Beberapa faktor penting yang mempengaruhi
hasil belajar matematika antara lain:

1. Penguasaan Konsep Matematika
Pemahaman mendalam terhadap Kkonsep
dasar matematika sangat penting untuk
mencapai hasil belajar yang baik. Penguasaan
ini membantu siswa dalam menerapkan teori
untuk menyelesaikan masalah matematika.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematik mempengaruhi

pencapaian akademik. Siswa yang mampu
menghubungkan konsep dengan aplikasi
nyata cenderung memiliki hasil belajar yang
lebih baik.

3. Motivasi dalam Pembelajaran Matematika
Motivasi intrinsik siswa dalam belajar
matematika sangat  berperan dalam

kesuksesan mereka. Siswa yang memiliki
dorongan pribadi untuk memahami konsep

dan mengatasi tantangan biasanya lebih
bersemangat dalam pembelajaran.
4. Keterlibatan dalam Proses Belajar

Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar
di kelas dan di luar kelas dapat meningkatkan
pemahaman  mereka. Keterlibatan ini
membantu siswa untuk menghubungkan
materi pelajaran dengan pengalaman mereka,
memperkuat pemahaman mereka.

5. Dukungan dari Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar yang mendukung, seperti
bimbingan dari guru, fasilitas yang memadai,
dan bahan ajar yang relevan, sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Dukungan
ini menciptakan kondisi yang kondusif untuk
pembelajaran yang efektif.

Dengan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi  hasil  belajar matematika,
pendidik dapat merancang metode pengajaran
dan strategi evaluasi yang lebih baik, sehingga
dapat meningkatkan pencapaian siswa dalam
pelajaran matematika.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  metode
kuantitatif dengan desain True Experimental
Design, yang melibatkan pengukuran peserta
sebelum dan setelah pemberian perlakuan.
Desain penelitian ini dilakukan dalam dua tahap
observasi, yaitu sebelum dan setelah periode
eksperimen. Penelitian eksperimental ini
bertujuan untuk mendeteksi hubungan sebab-
akibat secara akurat melalui pengujian hipotesis,
dengan kendali penuh atas variabel-variabel
yang dianalisis, sebagaimana dijelaskan oleh
Fraenkel dan Wallen. Pendekatan penelitian
eksperimental ini mencakup kontrol mutlak

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

5069



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 8, Nomor 5, Mei 2025 (5067-5074)

terhadap elemen-elemen yang relevan serta
pengukuran efek dari intervensi yang diberikan.
PLS SEM digunakan sebagai metode analisis
untuk mengatasi keterbatasan sampel kecil dan
variabel laten, memberikan fleksibilitas dalam
analisis model meskipun tanpa asumsi distribusi
normal dan ukuran sampel besar.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar
XYZ pada 14 November 2024, dengan subjek
penelitian adalah siswa Kelas 3, yang dipilih
untuk mengeksplorasi dampak kemampuan
memecahkan masalah, berpikir logis, dan
penguasaan konsep terhadap penggunaan bar
model dalam pelajaran matematika. Sampel yang
dipilih adalah Kelas 3B dengan 30 siswa yang
memiliki nilai rata-rata lebih rendah dalam tes
soal cerita, serta kelas kontrol 3A yang berjumlah
31 siswa dengan nilai rata-rata yang lebih tinggi.
Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2024
untuk menghindari gangguan terhadap proses
pembelajaran sehari-hari.

1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa angket
dengan skala likert sebagai upaya menjawab
pertanyaan penelitian tersebut dan instrumen
penelitian didukung dengan software PLS
SEM. Dalam perancangan angket ini saya teliti
untuk mendapatkan data dari siswa Kelas 3
SD XYZ tentang kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah, berpikir logis dan
memiliki konsepsi tentang penggunaan model
batang dalam pembelajaran matematika.
Penggunaan  proyek yang  diinginkan
dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif - penggunaan skala Likert yang
memberikan  dimensi kuantitatif pada
tanggapan siswa, dan karenanya pemahaman
yang lebih rinci tentang bagaimana mereka
memandang dan menilai proyek tersebut.

Uji validitas ahli dan empiris instrumen
sebelum instrumen digunakan, dan diuji di
kelas non eksperimen. Kelas eksperimen ada
dua yaitu kelas dengan bar model dan kelas
kontrol  dengan  pembelajaran  tanpa
perlakuan.

2. Uji Instrumen

Uji validitas dan reliabilitas adalah langkah
penting dalam penelitian untuk memastikan
kualitas instrumen pengukuran. Validitas
mengukur sejauh mana instrumen mengukur
apa yang seharusnya diukur, sementara
reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil
pengukuran. Validitas dapat diuji melalui
validitas isi, konstruk, dan kriteria, dengan
validitas isi dan konstruk dilakukan melalui

analisis logika oleh para ahli. Validitas kriteria
mengukur korelasi antara instrumen dan
instrumen lain yang relevan.

Uji reliabilitas dilakukan dengan
menghitung nilai Cronbach's alpha untuk
mengukur Kkonsistensi internal instrumen.
Instrumen diuji pada 25 peserta untuk
menguji validitas empiris dan reliabilitasnya,
menggunakan Pearson product moment
untuk validitas dan teknik Cronbach's alpha
untuk reliabilitas. Selain itu, uji normalitas
data dilakukan menggunakan Chi Square
untuk memastikan data memenuhi asumsi
distribusi normal.

Rumus Pearson  product moment
digunakan untuk menguji validitas, sedangkan
rumus Cronbach Alpha digunakan untuk
menguji  reliabilitas, yang  membantu
memastikan instrumen pengukuran yang
digunakan menghasilkan data yang sahih dan
konsisten.

3. Analisis Model

Inner model menjelaskan hubungan antar
variabel laten yang didasarkan substantive
theory. Koefisien determinasi atau Rsquare
(R2) dilakukan untuk mengevaluasi model
struktural untuk hubungan yang dependen
(Hair et al. 2021, 2019).

Koefisien determinasi adalah perhitungan
korelasi kuadrat antara nilai prediksi dan
konstruk endogen actual sehingga didapatkan
ukuran akurasi prediksi model. Tujuan
perhitungan ini adalah sebagai representasi
dari efek kombinasi variabel laten eksogen
pada variabel laten 44 endogen. Selain itu,
perhitungan ini juga dapat menjelaskan
variabilitas konstruk. Nilai ini memiliki
rentang 0 hingga 1, jika angka semakin dekat
dengan angka 1 mata nilai akurasi prediksi
lebih baik.

Importance-Performance Map Analysis
(IPMA) adalah perbandingan efek total model
terhadap konstruksi target menggunakan skor
variabel laten rata-rata pendahulu konstruk.
Dalam membentuk konstruksi target, efek
total merepresentasikan seberapa penting
konstruksi pendahulu. Rerata dari nilai
variabel laten mepresentasikan Kkinerja
tersebut. Tujuan dari perbandingan ini adalah
untuk melakukan identifikasi pendahulu
sehingga didapatkan seberapa penting
variabel tersebut bagi konstruksi target
namun Kinerjanya rendah. Hasil dari
perbandingan IPMA di gambarkan dalam
grafik yang terdiri atas sumbu vertical atau
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sumbu y yang mengambarkan performance
dan sumbu 45 horizontal atau sumbu x yang
menggambarkan importance (Hair et al,
2021).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Persyaratan Analisis

Dilihat pada Tabel 1, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang
digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi
kriteria validitas konvergen yang ketat dimana
nilai loading factor di atas 0,5. Hal tersebut
menunjukkan bahwa setiap indikator mampu
menggambarkan konstruk yang relevan dengan
baik dan dapat dipercaya untuk menganalisis
hubungan antar variabel yang diteliti.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen

Kemampuan Kemampuan Pe: naan Penguasaan

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa seluruh
variabel mempunyai nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability yang tinggi dan memenuhi
kriteria sebesar 0,6 dimana mengindikasikan
reliabilitas yang tinggi dalam pengukuran
variabel-variabel tersebut. Kemampuan
Pemecahan Masalah mempunyai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,894 dan Composite Reliability
sebesar 920 yang mencerminkan reliabilitas
yang baik. Ketiga, Bar Model juga mempunyai
tingkat reliabilitas tinggi yang ditentukan
menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability masing-masing sebesar 0,912 dan
0,935. Terakhir, Cronbach Alpha dari Concept
Mastery Composite adalah 0,863 dan reliabilitas
Komposit adalah 0,898, yang menunjukkan
reliabilitas yang cukup tinggi untuk ukuran
tersebut.

Selain itu, rho_A yang sedikit lebih rendah dari

B:’;P;:“' M“;‘::Eﬁ““ BarModel  Konsep Cronbach Alpha mendukung reliabilitas internal
X1 0836 setiap variabel. Nilai AVE di atas 0,6 untuk salah
X2 0.798 satu konstruk menunjukkan bahwa konstruk
Ei E':gg tersebut mempunyai kemampuan  untuk
e 0569 men]elgskan ~ variasi  yang .besar demi
Y11 0.844 kepentingan indikatornya sendiri. Oleh karena
V1.2 0.778 itu dengan memvalidasi uji reliabilitas, terbukti
Y13 0.776 bahwa semua variabel yang dinilai dalam
V14 0.852 e . o
Y15 0742 penelitian ini reliabel dalam menilai konstruk
V2.1 0.898 yang dipertimbangkan.
V22 0909
V23 0919 T Raliahili
Y21 0893 Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
V25 0921 T
V3.1 D.714 Croabach’| cho_ | Coponite | Vartancs
Y3.2 0.886 s Alpha A Reliability | Extracte
Y33 0.884 CoR
V3.4 0.363 sl
Y35 0.822 Kemampuan Berpikir Logls 0.947 0,947 | 0999 0825
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 X v o o 0.594 0939 | 0920 0.499
Masalah
Pada Tabel 2, semua nilai HTMT berada di Feagyunsan Bar Model 512 e91% |65 1
bawah batas yang ditetapkan, yaitu 0,9 dimana S — . osss o898 [ 0.439

tidak ada konstruk yang saling berkorelasi secara
berlebihan, yang mengindikasikan bahwa semua
konstruk dalam penelitian ini memenuhi kriteria
validitas diskriminan.

Tabel 2. Hasil Uji HTMT

I{tnnnpn- kvnlmocn ﬁnmln 'l"mgmn
Berpikir Memecahkan n Bar | an
Logis Masalah Model Konsep
| Kemumpuan
Berpikir Logis
Kemampuan
Memecahknn 0612
. Masalah
| P Baz 0826 0524
Model
s 0.745 0.893 0.7
| Manpy

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Pada Tabel 4 dapat dilihat hasil analisis
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara penggunaan bar model dan kemampuan
berpikir logis siswa. Dengan nilai p-value sebesar
0,000 serta t-statistic mencapai 8,806, yang
melampaui nilai kritis 1,96, temuan ini
menegaskan  bahwa  hubungan  tersebut
signifikan secara statistik. Oleh karena itu,
hipotesis penelitian dapat diterima, yang
menyatakan bahwa penggunaan bar model
memiliki korelasi positif dengan peningkatan
kemampuan berpikir logis. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa penerapan bar model
dalam proses pembelajaran dapat berperan
dalam meningkatkan keterampilan berpikir logis
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siswa secara efektif. Selain itu, hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara penggunaan bar model
dan kemampuan memecahkan masalah. Dengan
nilai p-value sebesar 0,000 dan t-statistic 4,057,
yang melampaui nilai kritis 1,96, temuan ini
menegaskan  bahwa  hubungan  tersebut
signifikan secara statistik. Oleh karena itu,
hipotesis penelitian dapat diterima, yang
menyatakan bahwa penggunaan bar model
berkorelasi  positif ~ dengan  peningkatan
kemampuan memecahkan masalah. Hasil ini
mengonfirmasi bahwa penerapan bar model
dalam pembelajaran dapat berkontribusi secara
efektif dalam membantu siswa menyelesaikan
masalah matematika. Hasil analisis statistik
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara penggunaan bar model dan penguasaan
konsep. Dengan nilai p-value yang sangat rendah,
yaitu 0,000, dan t-statistic sebesar 9,388, yang
jauh melebihi nilai kritis 1,96, dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara penggunaan bar model
dan penguasaan konsep adalah signifikan secara
statistik. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan
dapat diterima, yang menyatakan bahwa
penggunaan bar model memiliki korelasi positif
dengan peningkatan penguasaan konsep.
Temuan ini mengonfirmasi bahwa penerapan bar
model  dalam  pembelajaran  matematika
memberikan dampak positif  terhadap
pemahaman dan penguasaan konsep oleh siswa.

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis

Original Sample Standard _—
Sample Mean Deviation T Statistics P
(0) (M) (STDEV) (|O/STDEV|) Values

Penggunaan
Bar Model ->
Kemampuan
Berpikir Logis
Penggunaan
Bar Model ->
Kemampuan
Memecahkan
Masalah
Penggunaan
Bar Model ->
Penguasaan
Konsep

0.770 0.771 0.087 8.8086 0.000

0.307 0.240 0.125 4,057 0.000

0.668 0.690 0.071 9.388 0.000

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Penelitian ini memiliki lima kesimpulan
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
yang dirangkum sebagai berikut:
1. Pengaruh Bar Model terhadap Penguasaan
Konsep Matematika
Penggunaan bar model terbukti
berperan dalam meningkatkan penguasaan
konsep matematika pada siswa kelas 3 SD.

Analisis data menunjukkan adanya
hubungan  yang  signifikan  antara
penggunaan metode ini dan pemahaman
konsep, yang diukur melalui penyelesaian
soal cerita matematika. Hasil uji statistik
mengindikasikan nilai p-value sebesar
0,000 dan t-statistic 9,388, yang jauh
melebihi ambang batas 1,96, menegaskan
efektivitas bar model dalam memperkuat
pemahaman konsep siswa.

2. Bar Model dan Pengaruhnya terhadap
Kemampuan Berpikir Logis
Integrasi bar model dalam proses
pembelajaran matematika terbukti
berkontribusi positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir logis siswa kelas 3
SD. Analisis statistik mengungkapkan
bahwa metode bar model memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir logis, dengan p-value
0,000 dan t-statistic 8,806, yang jauh
melebihi nilai kritis 1,96. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa penggunaan bar
model  berkorelasi  positif ~ dengan
peningkatan kemampuan berpikir logis
siswa, sehingga hipotesis dalam penelitian
ini dapat diterima.

3. Peran Bar Model dalam Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penerapan bar model secara efektif
meningkatkan keterampilan siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Hasil
analisis mengungkapkan hubungan
signifikan antara penggunaan bar model
dan kemampuan pemecahan masalah,
dengan p-value 0,000 dan t-statistic 4,057,
yang melebihi nilai kritis 1,96. Temuan ini
semakin menegaskan pentingnya pendeka-
tan visual bar model dalam mendukung
pemahaman dan keterampilan pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di
atas maka dikemukakan beberapa saran yang
terkait dengan ruang lingkup penelitian. Perlu
dilakukan penelitian lanjutan yang dapat
mencakup lebih luas untuk mengukur dan
melihat kompetensi-kompetensi lain sehingga
masyarakat pendidikan seperti guru dan
orangtua memiliki perspektif yang lebih baik
dalam melihat perkembangan anak dan
metode belajar matematika yang tepat. Hal
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tersebut dikarenakan sangat beragam jenis
kompetensi siswa yang terkait dalam pela-
jaran matematika, bukan hanya kemampuan
penalaran dan kemampuan memecahkan
masalah.

Dengan mempertimbangkan penelitian ini
dilakukan hanya pada satu tingkatan yaitu
siswa kelas tiga, maka penelitian selanjutnya
disarankan menguji tingkatan yang berbeda
terutama pada siswa yang memiliki umur di
tahapan  perkembangan kognitif  yang
berbeda. Hal tersebut akan menambah bahan
untuk perbandingan sehingga perspektif teori
menjadi lebih luas.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menemukan faktor lain yang dipengaruhi
dengan penggunaan bar model dalam
pelajaran matematika terutama untuk topik-
topik yang memang abstrak bagi anak usia
dini.
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